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PENGELOLAAN DATA HUJAN DI KABUPATEN PASIR

Oleh :

AKAS PINARINGAN SUJALU *

L PENDAHULUAN

Sumberdaya iklim  merupakan
faktor mendasar yang perlu
dipertimbangkan dalam pengembangan
wilayah, perencanaan pertanian dan
pengelolaan air. Sumber daya tersebut
mempunyai keragaman dan dinamika yang
~ sangat tinggi sehingga sulit untuk diduga.

Walaupun secara statistik setiap wilayah
mempunyai pola iklim yang berbeda,
namun fluktuasi yang bersifat ekstrim
mudah terjadi, dan seringkali berada diluar
toleransi sehingga peranannya sebagai
potensi sumberdaya alam dapat berubah
menjadi kendala bahkan ancaman.

Pengamatan 5 tahun terakhir
menunjukan gangguan terhadap
ketersediaan dan pengamanan pangan
sebagian besar disebabkan oleh bencana
alam. Luasan pertanaman pangan yang
rusak akibat bencana alam mencapai 64 %,
sedangkan yang rusak akibat organisme
pengganggu dan faktor lainya mencapai
36%. Salah satu faktor pengganggu utama
adalah fluktuasi unsur-unsur iklim/cuaca
khususnya curah hujan. Meskipun unsur
iklim tersebut sangat besar peranannya
mendukung pengembangan  pertanian,
hanya saja terkendala oleh distribusi curah
hujan yang tidak merata. Hal ini akan
sangat dirasakan oleh daerah-daerah yang

tidak memiliki sarana irigasi yang
memadai, sehingga hujan merupakan
sumber air

utama untuk memenuhi kebutuhan irigasi
lahan-lahan pertanian. Dengan demikian
keberadaan dan kegiatan usahatani di
daerah tersebut sangat dibatasi oleh
keberadaan hujan menurut waktu dan
tinggi curah hujan.

II. GAMBARAN UMUM
KABUPATEN PASIR

Wilayah administratif = Kabupaten
Pasir - Propinsi Kalimantan Timur sebelum
pemekaran dengan ibukota Kec. Tanah
Grogot, terletak disebelah selatan garis
Khatulistiwa dengan posisi geografis
antara 115°36°14.5” - 116°57°35.03” BT
dan 00°45°18.37” - 02°27°20.82” LS.

Luas wilayahnya mencapai 14 937
km®> atau 1 493 700 Ha, sebelum
pemekaran terdiri 12 daerah kecamatan
dengan jumlah desa sebanyak 126 desa
(tabel 1), dengan batas-batas sebagai
berikut:

a. sebelah utara berbatasan dengan

Kabupaten Kutai dan Kodya Balikpapan,

b. sebelah timur berbatasan dengan selat

Makasar,

c. sebelah selatan berbatasan dengan
kabupaten Kota Baru Prop Kalimantan
Selatan,

d. sebelah barat berbatasan dengan
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Kabupaten Tabalong Prop. Kalimantan
Selatan dan Kabupaten Barito Utara -
Prop. Kalimantan Tengah.

Secara umum dapat dikatakan bahwa
kemiringan tanah di seluruh Propinsi
Kalimantan Timur berkorelasi positif
dengan ketinggian, makin tinggi letak
suatu  hamparan (areal) tanah maka
kemiringannya semakin besar (semakin
terjal). Secara topografis dan fisiografis,
Kabupaten Pasir mempunyai ketinggian
wilayah yang bervariasi, yaitu antara
ketinggian 0 m dpl sampai dengan > 1000
m dpl, sebagian besar daerah daratan di
wilayah administratif Kabupaten Pasir
mempunyai ketinggian kurang dari 100 m
dpl mencapai luasan 957 255 Ha atau
sekitar 64% dari luas daratan.

Kondisi topografi wilayah
Kabupaten Pasir  bervariasi dengan
’kemiringan antara 0% sampai dengan >
60%. Wilayah pada bagian timur
Kabupaten Pasir berupa dataran rendah,
landai hingga bergelombang. Dari utara
hingga selatan dengan bentangan yang
lebih lebar terdiri atas rawa-rawa dan
DAS.  Pada bagian barat merupakan
daerah yang begelombang, berbukit dan
bergunung sampai pada ketinggian 1380m
dpl. Sebagian besar wilayah mempunyai
kemiringan lebih dari 40% yaitu seluas 511
208 Ha atau sekitar 36% dari total
daratan.

IIL. INVENTARISASI DAN DATA
CURAH HUJAN DI KABUPATEN
PASIR

Tahapan analisis data curah hujan
dalam evaluasi kualitas data untuk mengisi
data kosong atau mengganti data yang
meragukan dan rusak adalah melengkapi
data, yang dilakukan dengan melengkapi
dan mengisi series data dari nilai rata-rata
bulannya atau menggunakan data pada

periode yang sama dari data curah hujan di
stasiun hujan terdekat, sehingga diperoleh
data lengkap dengan periode yang sama.
Data curah hujan dan hari hujan tersebut
disusun dengan format bulanan dari
berbagai stasiun hujan yang berada di
kabupaten Pasir dan sekitarnya

Data hujan yang terkumpul dari 18
stasiun pengamat hujan yang ada di
Kabupaten Pasir dan sekitarnya (tabel 1);
menunjukan jangka waktu pengamatan
yang beragam. Keseluruhan data curah
hujan tersebut disusun dalam bentuk data
harian, data bulanan dan tahunan sesuai
dengan ketersediaan data Pengamatan
hujan di Kabupaten Pasir telah mulai
diamati sejak tahun 1949 oleh Dinas PU
Propinsi Kalimantan Timur bekerjasama
dengan GTZ melalui kegiatan
Transmigration Area Development Project
(TAD), meskipun tidak semua kejadian
hujan teramati secara terus-menerus
sepanjang kurun waktu tersebut sampai
sekarang (terutama antara tahun 1959 -
1978 serta tahun 1981 - 1983) pada semua
stasiun pengamat hujan. Data hujan
terpanjang terdapat di stasiun pengamat
Kuaro (1949 - 2002), sedangkan data
hujan terpendek terdapat di stasiun
pengamat Petung (1996 - 2002). Data
hujan yang paling lengkap meskipun tidak
terpanjang  diperoleh  dari  stasiun
meteorologi kelas II Bandara Temindung-
Samarinda (1982-2002), Stasiun
meteorologi Kelas II Bandara Sepinggan -
Balikpapan (1977 - 2002) dan PT ITCI
Hutani Manunggal - Kenangan (1972 -
2002).

—
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Tabel 1. Lokasi Stasiun pengamat Curah Hujan di Kabupaten Pasir dan Sekitarnya

No | Lokasi Ketinggian | Posisi Geografis Tahun Pengamatan

1. | Babulu 5 m dpl 01°24°LS, 116°33’BT | 1984 — 2002

2. | Balikpapan 5 mdpl 01°16°LS, 116°49°BT | 1977 - 2002

3. | Batu Sopang 200 mdpl | 03°23°LU, 116°33’BT | 1978 - 1980

4. | Kuaro 30 m dpl 01°48°LS, 116°05’BT | 1949 - 1980, 1984 - 2002

5. | Long Ikis 10 m dpl 01°36’LS, 116°11’BT | 1979 - 1980, 1986 - 2002

6. | Long Kali 5 m dpl 01°29°LS, 116°20°BT | 1951 - 1958, 1972 - 1980,
1986-2002

7. | Muara Komam 150 mdpl | 01°16°LS, 116°48’BT | 1979 - 1980, 1985 - 2002

8. | Penajam 5 mdpl 01°38°LS, 116°46’BT | 1971 - 1980, 1985 - 2002

9. | Pasir Balengkong 20 m dpl 01°58°LS, 116°12’BT | 1974 - 1980, 1985 - 2002

10. | Petung - = 1986 - 1989

11. | Sepaku 125mdpl | 00°57°LS, 116°41’BT | 1978 - 1980, 1986 - 1995

12. | S. Ongka - 3 1972 - 1980

13. | Tanah Grogot 25 m dpl 01°55°LS, 116°11’BT | 1971 - 1980, 1984 - 2002

14. | Tanjung Aru 20 m dpl 00°35°LS, 116°10’BT | 1986 - 2002

15. | Waru 5 mdpl 01°23°LS, 116°40’BT | 1971 - 1980, 1984 - 2002

16. | PT.ITCI Kenangan | 10 m dpl - 1972 — 2002

17. | Bandara Sepinggan - - 1977 — 2002

18. | Bandara Temindung | - - 1982 - 2002

2)

Rataan Curah hujan tahunan yang
diterima berbagai daerah di kabupaten
Pasir berkisar antara 1518 mm/tahun
sampai dengan 2628 mm/tahun, (lihat tabel
rata-rata tahunan di
Kabupaten Pasir sebesar 2275 mm/tahun
dengan jumlah hari hujan rata-rata 143.5
hh/tahun atau 190 mm/bulan dengan rata-

curah hujan

rata-rata

(gambar 1).

rata jumlah hari hujan 11.9 hh/bulan.
Curah hujan bulanan tertinggi terjadi pada
bulan Januari (267 mm) dengan jumlah
hari hujan sebanyak 14.5 hh/bulan atau
184 mm/hari, curah hujan
terendah terjadi pada bulan September (96
mm) dengan jumlah hari hujan sebanyak
8.3 hh/bulan atau rata-rata 11.6 mm/hari

Gambar 1. Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Rataan Bulanan di kabupaten Pasir
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IV. ANALISI DATA CURAH HUJAN
Sebagaimana  disebutkan  sebelumnya,
kondisi data curah hujan dari berbagai
stsiun pengamat hujan yang dapat
dikumpulkan kebanyakan tidak lengkap.
Ada stasiun yang memiliki data hujan
dengan periode pangamatan yang panjang
dengan kondisi data yang lengkap (data
dari stasiun meteorologi BMG Bandara
Sepinggan-Balikpapan), dan ada juga
stasiun hujan yang hanya memliki data
pengamatan dalam periode jangka pendek
sekaligus tidak lengkap. Dengan demikian
data-data yang sudah bisa dikumpulkan
dan diinventarisasikan tersebut tidak dapat

kosong (< 4 bulan dalam 1 tahun)
dilakukan penggantian (generate) dengan
menggunakan nilai rata-rata bulanan
stasiun tersebut dibandingkan dengan data-
data hujan pada bulan-bulan yang sama
dari stasiun pengamat hujan yang terdekat
(untuk data kosong jangka waktu pendek
di Kecamatan Kuaro telah diisikan data-
data dari stasiun Kecamatan Tanah Grogot
atau stasiun Kecamatan Batu Sopang).
Dengan mengamati grafik pola
curah hujan Kabupaten Pasir tersebut,
maka daerah ini secara umum memiliki
bulan-bulan basah dan bulan-bulan kering
yang nyata atau dengan kata lain periode

langsung  dipergunakan  sebagaimana musim basah (curah hujan tinggi) dan
mestinya. periode musim kering (curah hujan rendah)
. Dalam analisis data curah hujan harus yang jelas berbeda, sehingga
diperoleh dari sebanyak mungkin stasiun memungkinkan dilakukannya pola

pengamat hujan dengan jumlah data yang
relatif sama dan berasal dari hasil
pengamatan dalam jangka waktu yang
lama, sehingga beberapa stasiun yang
memiliki data pengamatan yang terlalu
pendek tidak dipergunakan dalam analisis.
Untuk mendapatkan seri data hujan yang

budidaya padi dan palawija terutama
kelompok penghasil biji-bijian (padi,
kedelai, kacang hijau, jagung) atau jenis
tanaman tertentu yang memerlukan kondisi
cuaca panas (suhu udara relatif tinggi)
pada periode atau fase
pematangan/pemasakan buah Selanjutnya

memadai dalam  panjangnya

periode

akan diberikan pola curah hujan pada

pengamatan yang sama, harus dilakukan setiap kecamatan sebagaimana dapat
hal-hal berikut: untuk data-data yang dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Pola Curah Hujan Beberapa Daerah di Kabupaten Pasir.
No. Kecamatan Pola Curah Hujan Periode curah periode curah
hujan tinggi hujan rendah
1 Babulu Pola Tunggal (Pola A) November - Mei Juni - oktober
2 Batu Sopang Pola Tunggal (Pola A) Desember - Mei Juni - November
3 Kuaro Pola Tunggal (Pola A) Desember - Mei Juni - November
4 Long lkis Pola Tunggal (Pola A) Desember - Juni Juli - November
5 Long Kali Pola Tunggal (Pola A) November - Mei Juni - Oktober
6 Muara Komam Pola Ganda (Pola C) November-Januari | Februari
Maret - April Mei - Oktober
7 Pasir Balengkong | Pola Tunggal (Pola A) Desember - April Mei - Oktober
8 Penajam Pola Tunggal (Pola A) Desember - April Mei - November
9 Sepaku Pola Ganda (Pola C) November-Januari | Februari - Maret
12
— — —
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April - Juni Juli - Oktober
10 | Tanah Grogot Pola Tunggal (Pola A) Desember - Mei Juni - November
11 | Tanjung Aru Pola Tunggal (Pola A) November - Mei Juni - Oktober
12 |Waru Pola Tunggal (Pola A) Desember - Juni Juli - November
V. KESIMPULAN Pengembangan Pertanian.

1. Unsur-unsur iklim di Kabupaten Pasir
yang teramati secara periodik hanya
curah hujan dan hari hujan, dengan
kisaran antara 1518 - 2628 mm/tahun

Agroklimat - Kompilasi Data dan
Infromasi. Volume 25 No. 2
Desember 1997. BPP Pertanian -
Dinas Pertanian. Bogor. (hal. 9-10)

atau rata-rata 2275 mm/tahun yang Anonim. 1998a.  Kalimantan Timur

rata-rata terjadi dalam 143.5 hh/tahun
atau 11.9 hh/bulan.

2. Hasil analisis Karakterisasi Curah
hujan menunjukan daerah Kabupaten
Pasir mempunyai pola curah hujan

Dalam Angka (Tanaman Pangan)
tahun  1998. Dinas Pertanian
Tanaman Pangan. Propinsi DATI I
Kalimantan Timur.

Tunggal atau pola sederhana (pola A), Anonim. 1998b. Kabupaten Pasir Dalam

mempunyai 3 kelas wilayah curah
hujan yaitu kelas wilayah IIl yang

Angka 1998. BPS Kabupaten Pasir.

mencakup 1 Kecamatan (9%), kelas Handoko, dan 1. Las. 1994. Metode

wilayah IV mencakup 7 kecamatan
(57%), dan kelas wilayah V mencakup
4 kecamatan (34%), menunjukan tipe
curah hujan A (nilai Q < 14%) dan
termasuk dalam zona agroklimat C1.
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